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ABSTRAK

Nama : Maziyyatul Fuadah
Program Studi : llmu Keperawatan
Judul : Gambaran Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Merokok pada Mahasiswa Laki-Laki Fakultas Teknik
Angkatan 2009

Konsumsi rokok di kalangan mahasiswa Indonesia meningkat setiap tahunnya.
Sebuah penelitian menunjukan frekuensi perokok pada mahasiswa meningkat
cukup signifikan pada tahun 2009, yakni 24,5% mahasiswa dan 2,3% mahasiswi.
Faktor- faktor yang mempengaruhi kondisi ini adalah orang tua, teman,
kepribadian dan iklan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa
laki-laki Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2009. Penelitian
deskriptif ini yang menggunakan cluster sampling ini dilakukan pada 98
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 69,4% perokok
mahasiswa berpengetahuan tinggi terhadap bahaya merokok. Faktor orang tua,
teman sebaya, kepribadian, dan iklan memiliki peran yang besar dalam perilaku
merokok mahasiswa dan berada sangat dekat dengan para mahasiswa. Maka,
promosi kesehatan yang lebih intensif dan kreatif terkait perilaku merokok perlu
dilakukan untuk kalangan mahasiswa.

Kata kunci:

rokok, bahaya rokok, mahasiswa, perilaku merokok, pengetahuan, orang tua,
teman sebaya, faktor kepribadian, iklan.
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ABSTRACT

Title : Descriptive Study of Factors That Influencing Smoking Behavior in Male
Student of Technical Faculty of Jakarta State University Class of 2009

The consumption of cigarette among university student is getting increase every
year. A research showed that the frequency of smoker among university student
was increasing quiet significant in 2009, 24,5% in male student and 2,3% in
female student. The factors that influencing this condition are parent, friend,
personality, and advertisement. The purpose of this research was to describe the
factors that influencing smoking behavior in male student of Technical Faculty of
Jakarta State University class of 2009. This descriptive research conducted with a
cluster sampling method of 98 respondents. The result showed that 69,4% student
have a good knowledge about the danger of smoking. Parent, friend, personality
and advertisement factors take a big role in influencing smoking behavior among
university student and that are so closed with university student. So, a creative and
intensive health promotion related smoking behavior need to be hold for
university student.

Key word:

Cigarette , danger of smoke, university student, smoking behavior, knowledge,
parent, friend, personality factor, advertisement.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Merokok merupakan masalah yang belum bisa terselesaikan hingga saat ini.
Merokok sudah melanda berbagai kalangan, dari anak-anak sampai orang tua,
laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2010, sekitar 34 persen atau sebanyak 80 juta penduduk Indonesia adalah
perokok (Dimyati, 2011). Dengan angka ini, World Health Organization
(WHO) mengurutkan Indonesia ke peringkat tiga dunia setelah Cina dengan

390 juta perokok dan India dengan 144 juta perokok (Dimyati, 2011).

Perilaku merokok dilihat dari berbagai sudut pandang sangat merugikan, baik
untuk diri sendiri maupun orang di sekitarnya. Pada waktu merokok,
seseorang menghisap kurang lebih 4000 bahan kimia yang berbahaya
(Kuncoro, 2007). Bahan berbahaya tersebut adalah nikotin, tar, karbon
monoksida, serta bahan kimia beracun lainnya. Nikotin menyebabkan
ketergantungan/adiksi. Tar (benzopiren, piren) bersifat karsogenik. Karbon
monoksida mempunyai afinitas yang sangat kuat terhadap hemoglobin
sehingga kadar oksigen dalam darah menjadi berkurang.

Beberapa zat kandungan berbahaya yang ada di rokok lainnya dikenal
mempunyai efek yang merugikan tulang dan kulit. Beberapa di antaranya
adalah sebagai berikut: sianida, benzena, kadmium, metanol, asetilena,
amonia, formaldehida, hidrogen sianida, serta arsenik. Sianida adalah senyawa
kimia yang mengandung kelompok cyano. Benzena juga dikenal sebagai
bensol merupakan senyawa kimia organik yang mudah terbakar dan cairan
tidak berwarna. Kadmium sebuah logam yang sangat beracun dan radioaktif
yang ditemukan baterai. Metanol (alkohol kayu) adalah alkohol yang paling
sederhana yang juga dikenal sebagai metil alkohol. Asetilena (bahan bakar
yang digunakan dalam obor las) merupakan senyawa kimia tak jenuh yang

juga merupakan hidrokarbon alkuna yang paling sederhana. Amonia
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ditemukan di mana-mana di lingkungan tetapi sangat beracun dalam
kombinasi dengan unsur-unsur tertentu. Formaldehida cairan yang sangat
beracun yang digunakan untuk mengawetkan mayat. Hidrogen sianida adalah
racun yang digunakan sebagai fumigan untuk membunuh semut. Hidrogen
sianida juga digunakan sebagai zat pembuat plastik dan pestisida. Arsenik

adalah bahan yang terdapat dalam racun tikus (Kuncoro, 2007).

Selain itu, rokok dapat menyebabkan banyak penyakit seperti stroke, tekanan
darah tinggi, dan lain-lain (Addianti, 2012). Sari (2007) menuliskan bahwa di
dunia setiap tahunnya ditemukan 2,2 juta kematian akibat Penyakit Paru
Obstruksi Kronik (PPOK). Penyakit itu mereka dapat dari kebiasaan merokok
yang sudah dilakukan selama bertahun-tahun. Angka kematian akibat rokok
ini setiap tahun akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
perokok. WHO memperkirakan pada tahun 2030 kelak jumlah kematian
akibat merokok di dunia mencapai 10 juta jiwa setiap tahunnya dan akan
didominasi oleh negara-negara berkembang. Selain itu kematian juga lebih
banyak dialami oleh perokok berat (Sari, 2007).

Merokok juga menimbulkan dampak negatif bagi perokok pasif. Perokok pasif
menghisap zat yang terkandung dalam asap rokok lebih banyak daripada
perokok aktif. Perokok pasif menghisap 2 kali lebih banyak nikotin, 5 kali
lebih banyak karbon monoksida, 3 kali lebih banyak tar, dan 50 kali lebih zat
kimia yang berbahaya bagi kesehatan (Mulansi, 2012). Risiko yang
ditanggung perokok pasif lebih berbahaya daripada perokok aktif karena daya
tahan terhadap zat-zat yang berbahaya sangat rendah (Safarino, 1994 dalam
Cahyani, 1995).

Selain dampak langsung yang merugikan terhadap kesehatan, rokok juga
memiliki dampak ekonomi yang juga sangat merugikan. Kosen (2001)
menemukan bahwa dampak kesehatan akibat tembakau sebesar Rp. 127,4
triliun sedangkan penerimaan cukai hanya sebesar Rp. 16 triliun (Giyanto,

2011). Sehingga dapat disimpulkan bahwa biaya kesehatan akibat konsumsi
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tembakau lebih besar (7,5 kali lipat) dari penerimaan cukai rokok.

Mahasiswa yang disebut dengan agent of change, iron stock masih sangat
sedikit apresiasinya dalam upaya mengkampanyekan dan menolak rokok
(Mackey, 2008). Namun, konsumsi rokok di kalangan mahasiswa Indonesia
cenderung meningkat setiap tahunnya. Terjadi kenaikan yang cukup signifikan
dari rata-rata frekuensi merokok di kalangan mahasiswa di tahun 2009, yakni
24,5% mahasiswa dan 2,3% mahasiswi ( Dimyati, 2011). Ahsan (2010) dalam
Natalia (2011) menemukan saat ini prevelansi perokok usia 15 tahun ke atas
mengalami kenaikan dari 27% tahun 1995 mencapai 34,7% pada tahun 2010.
Jumlah perokok laki-laki dewasa pada tahun 1995 mencapai 53%. Namun,
pada tahun 2010, jumlah perokok pria meningkat menjadi 66% (Natalia,
2011). Sementara itu, jumlah perokok perempuan pada tahun 1995 tercatat
sebesar 1,7 % dan meningkat menjadi. 4,2 % pada tahun 2010 (Natalia, 2011).

Banyak faktor yang dapat menyebabkan mahasiswa merokok. Mahasiswa
yang rata-rata berusia 18-21 tahun masih tergolong usia remaja. Teori Erikson
mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa di mana seseorang sedang
mencari jati diri. Namun upaya yang dilakukan tidak semua dapat berjalan
sesuai harapan masyarakat. Sebagaian dari mereka melakukan perilaku
merokok sebagai cara kompensatoris. Menurut Mu’tadin (2002) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku merokok. Bebarapa faktor
tersebut adalah karena pengaruh lingkungan orang tua, pengaruh teman, faktor
kepribadian dan karena iklan (Ahsan, 2010 dalam Natalia, 2011).

Pemandangan orang merokok sekarang sudah banyak ditemui, termasuk di
lingkungan Universitas Negeri Jakarta (UNJ). UNJ mempunyai dua komplek
kampus, yaitu Kampus A dan Kampus B. Kampus A yang berada di Jl.
Rawamangun Muka, Jakarta Timur terdiri dari lima fakultas, yaitu Fakultas
Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial, Fakultas Bahasa dan Sastra, Fakultas
Pendidikan, dan Fakultas Teknik. Sedangkan Kampus B yang terletak di Jl.

Pemuda, Jakarta Timur terdiri dari dua fakultas yaitu Fakultas Illmu
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Pengetahuan Alam dan Matematika serta Fakultas IImu Keolahragaan.
Perokok sebagian besar merupakan mahasiswa yang mengambil fakultas-
fakultas di Kampus A. Sedangkan di kampus B yang merupakan kampus
scient dan olahraga, sehingga sangat sedikit mahasiswa yang menjadi perokok
aktif. Berdasarkan wawancara terhadap salah seorang mahasiswa Fakultas
IImu Keolahragaan UNJ didapat informasi bahwa jarang sekali mahasiswa

yang berada di kampus B menjadi perokok aktif.

Sebaliknya, berdasarkan observasi peneliti didapat banyak dari mahasiswa di
Kampus B yang menjadi perokok aktif, termasuk mahasiswa di Fakultas
Teknik UNJ (FT UNJ) . Sebagian besar mahasiswa, terutama laki-laki,
merokok di lingkungan kampus. Di setiap sudut terlihat ada mahasiswa yang
merokok. Ini disebabkan karena tidak ada larangan merokok di lingkungan
kampus UNJ. Namun, sampai saat ini belum ada penelitian mengenai jumlah
perokok dan perilaku merokok di kalangan mahasiswa FT UNJ. Meskipun
demikian berdasarkan penelitian Embriana (2002) terhadap perokok
mahasiswa Fakultas Kedokteran, Fakultas Teknik, dan Fakultas Ispol
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menyebutkan bahwa 100%

mahasiswa di Fakultas Teknik UMY merupakan perokok aktif.

Dipilihnya mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dilatarbelakangi oleh
fenomena di mahasiswa bahwa kebanyakan perokok adalah laki-laki. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bauer (2006) yang menemukan
bahwa hampir di seluruh negara di dunia terutama negara-negara berkembang,

jumlah perokok laki-laki lebih banyak dibanding wanita.

1.2 Rumusan Masalah
Rokok mengandung 4.000 lebih jenis bahan kimia, 40 jenis di antaranya
bersifat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker), dan setidaknya 200
diantaranya berbahaya bagi kesehatan (Triswanto, 2007). Namun, jumlah
perokok di Indonesia semain hari semakin meningkat. Fenomena merokok di

berbagai tempat juga sudah sangat mudah dijumpai, temasuk di kalangan
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mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009. Mahasiswa sebagai agent of
change seharusnya dapat memberikan perilaku yang baik bagi masyarakat.
Banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa merokok, yaitu diantaranya
pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya, faktor kepribadian, serta
pengaruh iklan. Berdasarkan uraian tersebut dan latar belakang penelitian,
maka peneliti ingin mengetahui gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Bagaimanakah karakteristik perokok mahasiswa FT UNJ 2009?

1.3.2 Apakah  faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada
mahasiswa FT UNJ 2009?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan umum
Mengetahui gambaran perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki FT UNJ
Angkatan 2009.

1.4.2 Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik perokok mahasiswa laki-laki FT UNJ
Angkatan 2009.
b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan perokok mahasiswa laki-laki FT
UNJ Angkatan 2009 tentang bahaya merokok.
c. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok
pada mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat aplikatif
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai pembuatan
promosi kesehatan yang tepat agar meningkatkan kesadaran perokok tentang
bahaya merokok dan mengurangi jumlah perokok di Indonesia khususnya

perokok mahasiswa.
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1.5.2 Manfaat akademis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa laki-
laki FT UNJ Angkatan 2009. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan penelitian selanjutnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rokok
2.1.1 Pengertian Rokok

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga
120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 10 mm
yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah (Triswanto, 2007).
Rokok adalah hasil olahan tembakau terbungkus termasuk cerutu atau
bahan lainya yang dihasilkan dari tanamam Nicotiana Tabacum,
Nicotiana Rustica dan spesies lainnya atau sintesisnya yang
mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan tambahan (Tendra,
2003).

2.1.2 Bahan Baku Rokok
Rokok terbuat dari tembakau yang diperoleh dari tanaman Nicotiana
Tabacum L. Tembakau dipergunakan sebagai bahan untuk sigaret,
cerutu, tembakau untuk pipa serta pemakaian oral. Di Indonesia,
tembakau ditambah cengkih dan bahan-bahan lain dicampur untuk
dibuat rokok kretek. Selain kretek, tembakau juga dapat digunakan
sebagai rokok linting, rokok putih, cerutu, rokok pipa, dan tembakau

tanpa asap atau tembako kunyah (Triswanto, 2007).

2.1.3 Bahan-Bahan Kimia yang Terkandung dalam Rokok
Rokok mengandung 4.000 lebih jenis bahan kimia, 40 jenis di antaranya
bersifat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker), dan setidaknya 200
diantaranya berbahaya bagi kesehatan (Triswanto, 2007). Zat-zat
beracun yang terdapat dalam rokok antara lain adalah sebagai berikut :
2.1.3.1 Nikotin
Nikotin yaitu zat atau bahan senyawa porillidin yang terdapat
dalam Nicotoana Tabacum, Nicotiana Rustica dan spesies

lainnya yang sintesisnya bersifat adiktif dan dapat
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mengakibatkan ketergantungan. Nikotin yang terkandung di
dalam asap rokok antara 0,5-3 mg, dan semuanya diserap,
sehingga di dalam cairan darah atau plasma antara 40-50 mg/ml.
Nikotin merupakan alkaloid yang bersifat stimulan dan pada
dosis tinggi bersifat racun. Zat ini hanya ada dalam tembakau,
sangat aktif dan mempengaruhi otak atau susunan saraf pusat.
Nikotin juga memiliki karakteristik efek adiktif dan psikoaktif.
Dalam jangka panjang, nikotin akan menekan kemampuan otak
untuk mengalami kenikmatan, sehingga perokok akan selalu
membutuhkan kadar nikotin yang semakin tinggi untuk mencapai
tingkat kepuasan dan ketagihannya. Nikotin ini dapat meracuni
saraf tubuh, meningkatkan tekanan darah, menyempitkan
pembuluh  perifer dan menyebabkan ketagihan serta

ketergantungan pada pemakainya.

2.1.3.2 Karbon Monoksida (CO)

Gas karbon monoksida (CO) adalah sejenis gas yang tidak
memiliki bau. Gas ini bersifat toksis yang bertentangan dengan
oksigen = dalam transpor ~maupun penggunaannya dan
menyebabkan kadar oksigen dalam darah berkurang. Gas CO
yang dihasilkan sebatang rokok dapat mencapai 3-6%, sedangkan
CO yang dihisap oleh perokok paling rendah sejumlah 400 ppm
(parts per million) sudah dapat meningkatkan kadar karboksi
haemoglobin dalam darah sejumlah 2-16%.

2.1.3.3 Tar
Tar adalah senyawa polinuklin hidrokarbon aromatika yang
bersifat karsinogenik. Dengan adanya kandungan tar yang
beracun ini, sebagian dapat merusak sel paru karena dapat
lengket dan menempel pada jalan nafas dan paru-paru sehingga
menimbulkan iritasi pada saluran napas, menyebabkan

bronchitis, kanker nasofaring dan kanker paru. Pada saat rokok
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dihisap, tar masuk kedalam rongga mulut sebagai uap padat asap
rokok. Setelah dingin akan menjadi padat dan membentuk
endapan berwarna coklat pada permukaan gigi, saluran
pernafasan dan paru-paru. Pengendapan ini bervariasi antara 3-40
mg per batang rokok, sementara kadar dalam rokok berkisar 24-

45 mg.

2.1.3.4 Amoniak
Amoniak adalah gas yang tidak berwarna yang terdiri dari
nitrogen dan hidrogen. Zat ini merupakan salah satu bahan
pembuat cairan pembersih toilet. Amoniak tajam baunya dan
sangat merangsang. Karena kerasnya racun yang ada pada
amoniak sehingga jika masuk ke dalam peredaran darah akan

mengakibatkan seseorang pingsan atau koma.

2.1.3.5 Hidrogen Sianida (HCN)
Hidrogen sianida merupakan sejenis gas yang tidak berwarna,
tidak berbau dan tidak memiliki rasa. Zat ini merupakan zat yang
paling ringan, mudah terbakar. Jika masuk ke dalam tubuh, HCN

akan menghalangi pernapasan dan merusak saluran pernapasan.

2.1.3.6 Fenol
Fenol adalah campuran dari kristal yang dihasilkan dari distilasi
beberapa zat organik seperti kayu dan arang, serta diperoleh dari
tar arang. Zat ini beracun dan membahayakan karena fenol ini

terikat ke protein dan menghalangi aktivitas enzim.

2.1.3.7 Hidrogen sulfida
Hidrogen sulfida adalah sejenis gas yang beracun yang gampang
terbakar dengan bau yang keras. Zat ini menghalangi oksidasi

enzim (zat besi yang berisi pigmen).
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2.1.3.8 Kadmium
Kadmium adalah salah satu bahan beracun pembuat batu baterai.
Jika masuk ke dalam tubuh manusia, zat ini dapat meracuni

jaringan tubuh terutama ginjal.

2.1.3.9 Formaldehida
Formaldehida adalah sejenis gas tidak berwarna dengan bau
tajam. Gas ini tergolong sebagai pengawet dan pembasmi hama.
Gas ini juga sangat beracun keras terhadap semua organisme
hidup.

2.2 Perilaku Merokok
2.2.1 Perilaku
Perilaku adalah sesuatu yang dilakukan oleh individu satu dengan
individu lain dan sesuatu itu bersifat nyata (Sarwono, 1993). Walgito
(1994) mendefinisikan perilaku dalam pengertian yang luas yaitu
perilaku yang tampak (overt behavior) dan perilaku yang tidak tampak
(innert behavior) yang meliputi aktivitas motorik, emosional, dan
kognitif. Sedangkan Chaplin (1999) mengatakan bahwa perilaku
mempunyai dua arti. Pertama, perilaku dalam arti luas diartikan sebagai
segala sesuatu yang dialami sesorang. Kedua, perilaku dalam arti sempit
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang mencakup reaksi yang dapat

diamati.

2.2.2 Perilaku Merokok
Dewasa ini, perilaku merokok merupakan hal yang biasa dijumpai.
Perokok berasal dari berbagai kelas sosial dan kelompok umur yang
berbeda. Hal ini mungkin disebabkan karena rokok dengan mudah dan

dapat diperoleh dimanapun dan kapanpun.
Poerwadarminta (1995) mengartikan merokok sebagai menghisap rokok,

sedangkan rokok adalah gulungan tembakau yang berbalut daun nipah
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atau kertas. Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang Yyang
merupakan respons orang tersebut terhadap rangsangan dari luar yaitu
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk merokok dan dapat
diamati secara langsung (Istigomah, 2003). Danusantoso (1991)
mengatakan bahwa asap rokok selain merugikan diri sendiri juga dapat
berakibat bagi orang-orang lain di sekitarnya. Kerugian bagi diri sendiri
antara lain menyebabkan kecanduan, keracunan, bahkan kematian
(Kuncoro, 2007). Sedangakn orang-orang di sekitarnya menghisap zat
yang terkandung dalam asap rokok lebih banyak daripada perokok aktif.
Perokok pasif 2 kali lebih banyak nikotin, 5 kali lebih banyak karbon
monoksida, 3 kali lebih banyak tar, 50 kali lebih zat kimia yang
berbahaya bagi kesehatan (Mulansi, 2012).

2.2.3 Tahap Perilaku Merokok

Ada beberapa tahap dalam perilaku merokok. Leventhal dan Clearly
dalam Komasari dan Helmi (2000) mengatakan bahwa terdapat 4 tahap
perilaku merokok sehingga menjadi perokok, yaitu Tahap prepatory,
initiation, becoming a smoker dan maintenance of smoking. Tahap
prepatory adalah ketika seseorang mendapatkan gambaran yang
menyenangkan menganai merokok dengan cara mendengar, melihat atau
hasil bacaan. Hal ini menimbulkan minat untuk merokok. Tahap
initiation merupakan tahap perintisan yaitu tahap apakah seseorang akan
meneruskan atau tidak terhadap perilaku merokok. Tahap becoming a
smoker adalah ketika seseorang telah menghisap rokok sebanyak empat
batang per hari. Sedangkan tahap maintenance of smoking merupakan
tahap dimana merokok sudah menjadi salah satu bagian dari cara
pengaturan diri (self regulating). Ini merupakan tahap ketika merokok
dilakukan untuk memperoleh efek fisiologis yang menyenangkan.

2.2.4 Tipe Perilaku Merokok
Menurut Smet (1994) ada tiga tipe perokok yang diklarifikasikan
berdasarkan banyaknya rokok yang dihisap. Tiga tipe tersebut adalah
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perokok berat, perokok sedang dan perokok ringan. Dikatakan perokok
berat ketika seseorang menghisap rokok 15 batang rokok dalam sehari.
Perokok sedang adalah perokok yang menghisap 5-14 batang rokok per
hari. Sedangkan perokok ringan merupakan perokok yang menghisap 1-

4 batang rokok dalam sehari.

Mu’tadin (2002) menggolongkan tipe perilaku merokok berdasarkan

tempat dimana seseorang menghisap rokok menjadi dua golongan.

a. Merokok di tempat-tempat umum / ruang publik.
Kelompok homogen (sama-sama perokok), secara bergerombol
mereka menikmati kebiasaan mereka merokok. Umumnya mereka
masih menghargai orang lain karena mereka menempatkan diri di
smoking area. Sedangakn kelompok yang heterogen (merokok di
tengah-tengah orang lain yang tidak merokok, anak kecil, orang

jompo, orang sakit, dll).

b. Merokok di tempat-tempat yang bersifat pribadi.
Tempat yang bersifat pribadi contohnya kantor dan kamar tidur
pribadi. Perokok memilih tempat-tempat seperti ini digolongkan
sebagai individu yang kurang menjaga kebersihan diri dan selalu
gelisah. Selain itu, toilet juga menjadi salah satu tempat merokok.
Perokok jenis ini dapat digolongkan sebagai orang yang suka

berfantasi.

Silvan dan Tomkins dalam Mu’tadin (2002) menambahkan terdapat
empat tipe perilaku merokok yang berdasarkan pada management of
affect theory, yaitu :
a. Tipe perokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif.
1. Pleasure relaxation. Perilaku merokok hanya menambah atau
meningkatkan kenikmatan yang sudah didapat, misalnya
merokok setelah minum kopi atau makan.

2. Simulation to pick them up. Perilaku merokok hanya dilakukan
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sekedarnya untuk menyenangkan perasaan.
3. Pleasure of handling the cigarette. Kenikmatan yang diperoleh
dari memegang rokok.

b. Perilaku merokok yang dipengaruhi perasaan negatif.
Banyak orang yang merokok untuk mengurangi perasaan negatif
dalam dirinya. Mereka menghisap rokok agar terhindar dari perasaan
yang tidak enak, misalnya merokok apabila marah, cemas, gelisah.

c. Perilaku merokok yang adiktif.
Perokok yang sudah adiksi akan menambah dosis rokok yang dihisap
setiap efek rokok yang telah dihisapnya berkurang.

d. Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan.
Mereka menggunakan rokok sama sekali bukan untuk
mengendalikan perasaan mereka, tetapi karena merokok sudah

menjadi kebiasaan.

2.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok
Perilaku merokok merupakan perilaku berbahaya bagi kesehatan.
Namun, masih banyak orang yang melakukannya. Bahkan orang
memulai merokok ketika mereka masih mahasiswa. Sejumlah studi
menegaskan bahwa kebanyakan perokok mulai merokok antara umur 11
dan 13 tahun dan 85% sampai 95% sebelum umur 18 tahun (Laventhal
& Dhuyvettere dalam Smet, 1994).

Menurut Lewin dalam Komasari dan Helmi (2000) mengatakan bahwa
perilaku merokok disebabkan oleh faktor diri sendiri dan faktor
lingkungan. Sedangakan Mu’tadin (2002) mengemukakan faktor-faktor

yang menyebabkan seseorang merokok, yaitu:
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2.2.5.1 Pengaruh Orang Tua

Seseorang yang berasal keluarga yang konservatif (keluarga yang
menjaga dan memperhatiakn anak-anaknya) lebih sulit untuk
terlibat dengan rokok. Sedangkan seseorang yang berasal dari
keluarga yang permisif ( keluarga yang tidak terlalu menjaga
anaknya dan menerima perilaku anak) cenderung akan mudah
untuk terlibat dengan rokok. Dalam Journal of Consumer Affairs,
Aliyah (2011) menyebutkan bahwa orang tua perokok akan
berpengaruh dalam mendorong anak mereka untuk menjadi
perokok pemula di usia mahasiswa. Diperkirakan pengaruh orang
tua ini akan meningkatkan kemungkinan merokok 1,5 kali pada
anak lelaki dan 3,3 kali lebih besar pada anak perempuan. Secara
psikologis, toleransi orang tua terhadap asap rokok di rumah
akan membentuk nilai bagi anak bahwa merokok adalah hal yang
boleh-boleh saja dilakukan dan mereka merasa bebas untuk
merokok karena tidak ada sangsi moral yang diberikan oleh
orang tua (Mu’tadin, 2002).

2.2.5.2 Pengaruh Teman Sebaya
Kajian telah menunjukkan bahwa mahasiswa yang masih
tergolong remaja mempunyai kawan-kawan yang merokok
adalah lebih mungkin merokok berbanding dengan yang
sebaliknya. Banyak orang terdorong menjadi perokok pemula
karena untuk menyesuaikan diri pada sebuah komunitas
pergaulan. Rokok membuat mereka merasa lebih diterima oleh
banyak orang (Mu’tadin, 2002). Dari fakta tersebut ada 2
kemungkinan yang terjadi, pertama mahasiswa tadi terpengaruh
oleh teman- temannya atau bahkan teman-teman mahasiswa
tersebut dipengaruhi oleh diri remaja tersebut yang akhirnya
mereka semua menjadi perokok. Di antara perokok terdapat 87%
sekurang-kurangnya mempunyai satu atau lebih sahabat yang
perokok (Widianti, 2009).
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Seseorang mulai merokok karena pengaruh dari teman. Hal ini
karena untuk iseng, agar terlihat tenang pada saat berpacaran,
berani ambil resiko, karena bosan dan tidak ada yang sedang
dilakukan, dan kelihatan seperti orang dewasa (Nainggolan,
1998).

2.2.5.3 Faktor Kepribadian
Orang mencoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau
ingin melepaskan diri dari rasa sakit dan kebosanan. Secara
kepribadian, kondisi mental yang sedang menurun seperti stres,
gelisah, takut, kecewa, dan putus asa sering mendorong orang
untuk menghisap asap rokok. Mereka merasa lebih tenang dan
lebih mudah melewati masa-masa sulit setelah merokok.
Memang tak bisa dipungkiri bahwa ada 2 hal dari rokok yang
memberi efek tenang, yaitu nikotin dan isapan rokok. Dalam
dosis yang tertentu, asupan nikotin akan merangsang produksi
dopamine (hormon penenang) di otak. Namun, ini hanya terjadi
sesaat dan akan berbalik menjadi efek buruk bagi kesehatan
secara permanen. Ditambah lagi, sebuah literatur menyebutkan
bahwa gerakan bibir menghisap dan menghembuskan lagi asap
rokok memberi efek tenang secara psikis. Gerakan ini
dianalisiskan seperti gerak refleks seseorang saat menghela nafas

untuk menenangkan dirinya saat menghadapi masalah (Mu’tadin,
2002).

2.2.5.4 Pengaruh lklan
Iklan merupakan media informasi yang dibuat sedemikaian rupa
sehingga dapat menarik para konsumen atau khalayak secara
sukarela terdorong untuk melakukan suatu tindakan sesuai
dengan yang diinginkan pengiklan. Banyaknya iklan rokok di
media cetak, elektronik dan media luar ruang telah mendorong

rasa ingin tahu penonton termasuk mahasiswa tentang produk
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rokok (Mu’tadin, 2002). Salah satu iklan yang dianggap cukup
berbahaya dan paling sering melanggar etika periklanan adalah
iklan rokok.

Penggambaran tokoh serta adegan-adegan menantang dalam
iklan membuat masyarakat menirunya. Iklan-iklan yang ada
merangsang mereka untuk merokok dengan bujukan yang
berbeda. Meskipun dalam iklan rokok tidak digambarkan orang
merokok akan tetapi adegan-adegan yang identik dengan
keperkasaan atau kebebasan mempengaruhi mereka untuk

mengkonsumsi rokok (Mu’tadin, 2002).

Seseorang juga dikesankan lebih hebat bila merokok. Industri
rokok paham betul bahwa mahasiswa yang masih tergolong
remaja akhir sedang berada pada tahap mencari identitas. Industri
rokok juga sangat paham mengkondisikan perasaan positif pada
benda yang diiklankan di televisi (Mu’tadin, 2002). Tema iklan
rokok selalu menampilkan pesan positif seperti macho, bergaya,
peduli, dan setia kawan. Efek kultifasi memberikan kesan bahwa
televisi mempunyai dampak yang sangat kuat pada diri individu.
Bahkan orang-orang yang terkena efek ini menganggap bahwa
lingkungan di sekitar sama seperti yang tergambar dalam media
televisi. Berdasarkan penelitian Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka (Uhamka) dan Komisi Nasional Perlindungan
Anak (2007), iklan rokok merupakan salah satu penyebab
meningkatnya jumlah perokok di Indonesia (Candra, 2008).

2.2.6 Motivasi Perilaku Merokok
Laventhal dan Cleary dalam Smet (1994) menyatakan motivasi
seseorang merokok terbagi menjadi dua motivasi utama, yaitu:
2.2.6.1 Faktor Psikologis

Pada umumnya faktor-faktor tersebut terbagi dalam lima bagian
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yaitu :

a.

Kebiasaan

Perilaku merokok adalah sebuah perilaku yang harus tetap
dilakukan tanpa adanya motif yang bersifat positif ataupun
negatif. Seseorang merokok hanya untuk meneruskan

perilakunya tanpa tujuan tertentu.

Reaksi emosi yang positif

Merokok digunakan untuk menghasilkan reaksi yang positif,
misalnya rasa senang, relaksasi dan kenikmatan rasa.
Merokok juga dapat menunjukkan kejantanan (kebanggaan

diri) dan menunjukkan kedewasaan.

Reaksi untuk penurunan emosi
Merokok ditunjukkan untuk mengurangi rasa tegang,
kecemasan biasa, ataupun kecemasan yang timbul karena

adanya interaksi dengan orang lain.

Alasan sosial
Merokok ditunjukkan untuk mengikuti kebiasaan merokok,
identifikasi perokok lain, dan menentukan image diri

Seseorang.

Kecanduan dan ketagihan

Seseorang merokok karena mengaku telah mengalami
kecanduan karena kandungan nikotin dalam rokok. Semula
hanya mencoba-coba merokok, tetapi akhirnya tidak dapat
menghentikan kebiasaan tersebut karena kebutuhan tubuh

akan nikotin.

2.2.6.2 Faktor Biologis
Faktor ini menekankan pada kandungan nikotin yang ada di
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dalam rokok yang dapat mempengaruhi ketergantungan

seseorang pada rokok secara biologis.

2.2.7 Dampak Perilaku Merokok

Perilaku merokok mempunyai dampak bermacam-macam bagi perokok.

Menurut Ogden (2000), perilaku mempunyai dua dampak, yaitu dampak

positif dan dampak negatif.

2.2.7.1 Dampak Positif
Merokok menimbulkan dampak positif yang sangat sedikit bagi
kesehatan. Graham dalam Ogden (2000) menyatakan bahwa
perokok mengatakan bahwa dengan merokok dapat
menghasilkan mood positif dan dapat membantu individu
menghadapi  keadaan-keadaan yang sulit. Smet (1994)
menyebutkan keuntungan merokok (terutama bagi perokok) yaitu
mengurangi ketegangan, membantu konsentrasi, dukungan sosial

dan menyenangkan.

2.2.7.2 Dampak Negatif
Merokok dapat menyebabkan dampak negatif yang sangat
berpengaruh terhadap kesehatan (Ogden, 2000). Perokok bukan
penyebab penyakit tetapi dapat memicu suatu jenis penyakit.
Rokok juga tidak menyebabkan kematian secara langsung tetapi
dapat mendorong munculnya penyakit yang dapat menyebabkan
kematian. Berbagai penyakit yang dapat dipicu karena merokok
dimulai dari penyakit di kepala sampai dengan penyakit di
telapak kaki. Penyakit-penyakit tersebut antara lain (Sitepoe,
2001) : penyakit kardiovaskular, neoplasma (kanker), penyakit
saluran pernafasan, peningkatan tekanan darah, memperpendek
umur, penurunan vertilitas (kesuburan) dan nafsu seksual, sakit
maag, gondok, gangguan pembuluh darah, penghambat
pengeluaran air seni, ambliyopia (penglihatan kabur), kulit
menjadi kering, pucat, dan keriput, serta polusi udara dalam
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ruangan ( sehingga terjadi iritasi mata, hidung, dan tenggorokan).

2.3 Mahasiswa
2.3.1 Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah sebagian kecil dari generasi muda Indonesia yang
mendapat kesempatan untuk mengasah kemampuannya di Perguruan
Tinggi (Salim & Sukadji, 2006). Tentunya sangat diharapkan mendapat
manfaat yang sebesar-besarnya dalam pendidikan agar kelak mampu
menyumbangkan kemampuannya untuk memperbaiki kualitas hidup
bangsa Indonesia yang saat ini belum pulih sepenuhnya dari krisis yang
dialami pada akhir abad ke 20 (Salim & Sukadji, 2006). Rata-rata
mahasiswa masih tergolong usia remaja, yaitu 18-21 tahun.

Istilah remaja atau adolescence berasal dari kata laitin adolescere yang
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa (Hurlock, 1999). Remaja
adalah periode perkembangan di mana individu mengalami perubahan
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, biasanya antara usia 13-
20 tahun (Potter & Perry, 2005). Piaget dalam Hurlock (1999)
mengatakan bahwa secara psikologis masa remaja adalah usia di mana
individu berintegritas dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak
tidak merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan
berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah
hak. Sedangkan Hurlock (1999) mengatakan bahwa masa remaja
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, di
mulai saat anak secara seksual matang dan berakhir saat ia mencapai

usia matang secara hukum.

Monks (1999) membagi remaja menjadi tiga kategori berdasarkan
kematangan psikososial dan seksual, yaitu: masa remaja awal/dini
(early adolescence), masa remaja madya (middle adolescence), masa

remaja akhir (Late adolescence).
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a. Remaja awal (12 — 15 tahun)

Pada tahap ini remaja masih merasa heran terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan yang
menyertai  perubahan-perubahan  tersebut.  Mereka  mulai
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis
dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini
ditambah dengan berkurangnya pengendalian terhadap ego,
menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang
dewasa (Monks, 1999).

b. Remaja madya (15-18 tahun)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman. Ada
kecenderungan narsistik yaitu mencintai dirinya sendiri, dengan cara
lebih menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama
dengan dirinya. Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi
kebingungan karena masih ragu harus memilih yang mana, peka atau
peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, dan
sebagainya (Monks, 1999).

c. Remaja akhir (18-21)
Remaja akhir mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik dari
segi fisik maupun psikosoal. Pertumbuhan fisik pada remaja akhir
sudah berkembang dengan matang sehingga remaja sudah merasa
nyaman dengan perubahan fisik. Pertumbuhan seks para remaja
akhir hampir sempurna ditandai dengan struktur dan reproduksi
hampir lengkap serta identitas seksual telah matang. Pertumbuhan
kognitif pada tahap ini, diantaranya pemikiran abstrak, dapat
menerima dan bertindak secara luas, memandang masalah secara
komprehensif serta penetapan identitas intelektual dan fungsional
(Monks, 1999). Ada beberapa pertumbuhan psikososial pada remaja
akhir, yaitu peran sosial dilaksanakan dengan baik, kebebasan

hampir dicapai, kelompok teman sebaya tidak lagi dianggap penting
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dalam hubungan individu, membangun hubungan antara pria dan
wanita yang serius dan stabil ditandai dengan kencan sebagai
pasangan pria dan wanita, sikap memberi dan berbagi kepada semua
orang serta remaja akhir lebih bisa menahan emosi dan marah
(Wong, 2006).

2.4 Kerangka Teori

Perilaku merokok adalah aktivitas seseorang yang merupakan respons orang
tersebut terhadap rangsangan dari luar yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
seseorang untuk merokok dan dapat diamati secara langsung (Istiqomah,
2003). Danusantoso (1991) mengatakan bahwa asap rokok selain merugikan
diri sendiri juga dapat berakibat bagi orang-orang lain di sekitarnya. Kerugian
bagi diri sendiri antara lain menyebabkan kecanduan, keracunan, bahkan
kematian (Kuncoro, 2007). Sedangakn orang-orang di sekitarnya menghisap
zat yang terkandung dalam asap rokok lebih banyak daripada perokok aktif.
Perokok pasif 2 kali lebih banyak nikotin, 5 kali lebih banyak karbon
monoksida, 3 kali lebih banyak tar, 50 kali lebih zat kimia yang berbahaya
bagi kesehatan (Mulansi, 2012).

Banyak yang mempengaruhi perilaku merokok. Mu’tadin (2002)
mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang merokok, yaitu:
pengaruh orang tua, teman sebaya, factor kepribadian,dan iklan. Seseorang
yang berasal keluarga yang konservatif (keluarga yang menjaga dan
memperhatikan anak-anaknya) lebih sulit untuk terlibat dengan rokok.
Sedangkan seseorang yang berasal dari keluarga yang permisif ( keluarga
yang tidak terlalu menjaga anaknya dan menerima perilaku anak) cenderung
akan mudah untuk terlibat dengan rokok. Mahasiswa yang mempunyai
kawan-kawan yang merokok lebih mungkin merokok berbanding dengan yang
sebaliknya. Banyak orang terdorong menjadi perokok pemula karena untuk
menyesuaikan diri pada sebuah komunitas pergaulan. Rokok membuat mereka

merasa lebih diterima oleh banyak orang (Mu’tadin, 2002).
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Remaja mulai merokok karena pengaruh dari teman. Hal ini karena untuk
iseng, agar terlihat tenang pada saat berpacaran, berani ambil resiko, karena
bosan dan tidak ada yang sedang dilakukan, dan kelihatan seperti orang
dewasa (Nainggolan, 1998). Orang mencoba untuk merokok karena alasan
ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari rasa sakit dan kebosanan. Secara
kepribadian, kondisi mental yang sedang menurun seperti stres, gelisah, takut,
kecewa, dan putus asa sering mendorong orang untuk menghisap asap rokok.
Mereka merasa lebih tenang dan lebih mudah melewati masa-masa sulit
setelah merokok (Mu’tadin, 2002).

Seseorang juga dikesankan lebih hebat bila merokok. Industri rokok paham
betul bahwa mahasiswa yang masih tergolong remaja sedang berada pada
tahap mencari identitas. Industri rokok juga sangat paham mengkondisikan
perasaan positif pada benda yang diiklankan di televisi. Berdasarkan
penelitian Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (Uhamka) dan
Komisi Nasional Perlindungan Anak (2007), iklan rokok merupakan salah

satu penyebab meningkatnya jumlah perokok di Indonesia.

Berikut ini adalah skema kerangak teori penelitian ini.
Skema 2.1 Kerangka Teori
(Sumber: Istigomah, 2003; Monks, 1999; Mu’tadin, 2002; Ogden, 2000;
Poerwadarminta, 1995; Salim & Sukadji, 2006; Tendra, 2003; Triswanto,
2007; Walgito, 1994)

Pengetahuan

tentang Bahaya

Merokok Rokok
Perilaku
Merokok
Mahasiswa

Faktor-faktor

yang

mempengaruhi

perilaku merokok
pada mahasiswa
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BAB IlI
KERANGKA KERJA PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
Kerangkan konsep merupakan dasar pemikiran pada penelitian yang
dirumuskan dari fakta-fakta, observasi, dan tinjauan pustaka. Kerangka
konsep yang baik jika dapat mengidentifikasi variabel-variabel penting yang
sesuai dengan permasalahan penelitian (Saryono, 2010).

Poerwadarminta (1995) mengartikan merokok sebagai menghisap rokok,
sedangkan rokok adalah gulungan tembakau yang berbalut daun nipah atau
kertas. Menurut Smet (1994) ada tiga tipe perokok yang diklarifikasikan
berdasarkan banyaknya rokok yang dihisap. Tiga tipe tersebut adalah perokok
berat, perokok sedang dan perokok ringan. Sedangkan Mu’tadin (2002)
menggolongkan tipe perilaku merokok berdasarkan tempat dimana seseorang
menghisap rokok menjadi dua golongan, yaitu perokok yang merokok di

tempat umum dan perokok yang merokok di tempat yang bersifat pribadi.

Mu’tadin (2002) mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
merokok, yaitu: pengaruh orang tua, pengaruh teman, kepribadian, serta
pengaruh iklan. Dalam Journal of Consumer Affairs ( Aliyah, 2011)
disebutkan bahwa orang tua perokok akan berpengaruh dalam mendorong
anak mereka untuk menjadi perokok pemula di usia remaja. Secara psikologis,
toleransi orang tua terhadap asap rokok di rumah akan membentuk skor bagi
anak bahwa merokok adalah hal yang boleh-boleh saja dilakukan, dan mereka
juga merasa bebas untuk merokok karena tidak ada sangsi moral yang
diberikan oleh orang tua (Mu’tadin, 2002). Selain itu, banyak orang terdorong
menjadi perokok pemula untuk menyesuaikan diri pada sebuah komunitas
pergaulan, rokok membuat mereka merasa lebih diterima oleh banyak orang.
Kepribadian juga menjadi faktor perialku merokok (Mu’tadin, 2002). Orang
mencoba untuk merokok juga karena alasan ingin tahu atau ingin melepaskan

diri dari rasa sakit dan kebosanan. Secara kepribadian, kondisi mental yang
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sedang menurun seperti stres, gelisah, takut, kecewa, dan putus asa sering
mendorong orang untuk menghisap asap rokok. Mereka merasa lebih tenang
dan lebih mudah melewati masa-masa sulit setelah merokok. Di samping itu,
melihat iklan di media masaa dan elektronik yang menampilkan gambaran
bahwa perokok adalah lambang kejantanan dan glamour, membuat seseorang
terpicu untuk mengikuti perilaku seperti yang ada dalam iklan tersebut.
Berdasarkan penelitian Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka
(Uhamka) dan Komisi Nasional Perlindungan Anak 2007, iklan rokok
merupakan salah satu penyebab meningkatnya jumlah perokok di Indonesia
(Candra, 2008).

Pada penelitian ini, saya akan mengidentifikasikan gambaran faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki FT UNJ

Angkatan 2009. Di bawah ini adalah skema kerangka konsep penelitian ini.

Skema 3.1 Kerangka konsep penelitian
(sumber: Aliyah, 2011; Candra, 2008; Mu’tadin, 2002; Purwadarminta, 1995;
Saryono, 2010; Smet, 1994)

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi Gambaran faktor-
perilaku faktor yang
merokok: mempengaruhi
perilaku merokok
1. Orang tua 2 pada mahasiswa laki-
2. Teman laki FT UNJ
sebaya Angkatan 2009
3. Faktor
kepribadian
4. lklan
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3.2 Definisi Operasional

Table 3.1 Definisi operasional

25

9. Teknik Elektro

10. Teknik Mesin

11. Teknik Sipil

12. limu
Kesejahteraan
Keluarga

13. llmu
Reproduksi
Anak

(UNJ, 2009)

No | Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
1. Usia Masa sejak Responden 1. 18tahun Ordinal
kelahiran mengisi data  |2. 19 tahun
responden demografi 3. 20 tahun
sampai ulang | pada 4. 21 tahun
tahun terakhir | kuesioner (Monks, 1999)
yang dihitung | yang
dalam tahun diberikan
2. | Program Bidang Responden 1. Pendidikan Nominal
Studi keilmuan yang | mengisi data Teknik Elektro
diambil demografi 2. Pendidikan
responden pada Teknik
kuesioner Elektronika
yang 3. Pendidikan
diberikan Teknik Mesin
4. Pendidikan
Teknik
Informatika dan
Komputer
5. Pendidikan
Teknik
Bangunan
6. Pendidikan Tata
Boga
7. Pendidkan Tata
Busana
8. Pendidikan Tata
Rias
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No | Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
3. | Waktu Mulai | Jenjang Responden 1. SD Ordinal
Merokok pendidikan mengisi 2. SMP
dimana gambaran 3. SMA
responden perilaku 4. Kuliah
pertama Kkali merokok pada
mulai merokok | kuesioner
yang
diberikan
4. | Tempat Lokasi dimana | Responden 1. Tempat umum | Nominal
Merokok responden mengisi 2. Tempat pribadi
merokok gambaran 3. Tempat umum
perilaku dan tempat
merokok pada pribadi
kuesioner (Mu’tadin, 2002)
yang
diberikan Cut of point
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No | Variabel Definisi Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
5. | Tipe perokok | Kategori Responden 1. Perokok ringan: | Ordinal
perilaku mengisi 1-4 batang
merokok banyaknya rokok yang
responden batang rokok dihabiskan
dilihat dari yang dalam sehari.
banyaknya dihabiskan 2. Perokok sedang
batang rokok | dalam sehari : 5-14 batang
yang dihisap pada rokok yang
dalam 24 jam. | kuesioner dihabiskan
yang dalam sehari
diberikan 4. Perokok sedang
: >15 batang
rokok yang
dihabiskan
dalam sehari
(Smet, 1994)
6. | Pengetahuan | Pemahaman Responden 1. Tinggi : apabila | Ordinal
responden responden mengisi 12 > 8 (median)
mengenai tentang bahaya | pernyataan 2. Rendah : apabila
bahaya merokok bebar salah < 8 (median)
merokok terkait (Hastono, 2007)
pengetahuan
tentang Cut of point
bahaya
merokok pada
kuesioner
yang
diberikan.
Benar diberi
skor 1. Salah
diberi skor 0
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Cara Ukur

Hasil Ukur

Skala
Ukur

Pengaruh
Orang tua

Perilaku ayah
dan ibu
responden
dalam
mempengaruhi
perilaku
merokok
responden

Responden
mengisi 4
pernyataan:
sangat tidak
setuju (STS),
tidak setuju
(TS), ragu-
ragu/netral
(N), setuju
(S), sangat
setuju (SS)
pada
kuesioner
yang
diberikan.

Pernyataan
terdiri dari
pernyataan
positif dan
pernyataan
negatif.

Pernyataan
positif dengan
STS diberi
skor 1, TS
diberi skor 2,
N diberi skor
3, S diberi
skor 4, dan SS
diberi skor 5.

Pernyaan
negatif dengan
STS diberi
skor 5, TS
diberi skor 4,
N diberi skor
3, S diberi
skor 2, dan SS
diberi skor 1.

=

N

Mempengaruhi :
(Jika jawaban
yang diperoleh
> 9 (mean)
Tidak
mempengaruhi:
(jika jawaban
yang diperoleh
<9 (mean)

(Hastono, 2007)

Cut of point

Nominal
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Cara Ukur

Hasil Ukur

Skala
Ukur

Pengaruh
Teman

Sekelompok
kawanan orang
yang
tergabung
dalam
kelompok
responden
yang dapat
mempengaruhi
perilaku
merokok
responden

Responden
mengisi 4
pernyataan:
sangat tidak
setuju (STS),
tidak setuju
(TS), ragu-
ragu/netral
(N), setuju
(S), sangat
setuju (SS)
pada
kuesioner
yang
diberikan.

Pernyataan
terdiri dari
pernyataan
positif dan
pernyataan
negatif.

Pernyataan
positif dengan
STS diberi
skor 1, TS
diberi skor 2,
N diberi skor
3, S diberi
skor 4, dan SS
diberi skor 5.

Pernyaan
negatif dengan
STS diberi
skor 5, TS
diberi skor 4,
N diberi skor
3, S diberi
skor 2, dan SS
diberi skor 1.

. Mempengaruhi :

(Jika jawaban
yang diperoleh
> 10 (median)

. Tidak

mempengaruhi:
(jika jawaban
yang diperoleh
< 10 (median)

(Hastono, 2007)

Cut of point

Nominal
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Cara Ukur

Hasil Ukur

Skala
Ukur

Pengaruh
faktor

kepribadian

Hal yang
bersifat
personal yang
mempengaruhi
perilaku
merokok
responden

Responden
mengisi 12
pernyataan:
sangat tidak
setuju (STS),
tidak setuju
(TS), ragu-
ragu/netral
(N), setuju
(S), sangat
setuju (SS)
pada
kuesioner
yang
diberikan.

Pernyataan
terdiri dari
pernyataan
positif dan
pernyataan
negatif.

Pernyataan
positif dengan
STS diberi
skor 1, TS
diberi skor 2,
N diberi skor
3, S diberi
skor 4, dan SS
diberi skor 5.

Pernyaan
negatif dengan
STS diberi
skor 5, TS
diberi skor 4,
N diberi skor
3, S diberi
skor 2, dan SS
diberi skor 1.

(Jika jawaban

yang diperoleh

> 44 (median)

2. Tidak
mempengaruhi:

(jika jawaban

yang diperoleh

< 44 (median)
(Hastono, 2007)

Cut of point

Mempengaruhi :

Nominal
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Cara Ukur

Hasil Ukur

Skala
Ukur

10.

Pengaruh
Iklan rokok

Media
informasi baik
cetak maupun
elektronik
tentang rokok
yang dapat
mempengaruhi
perilaku
merokok
responden

Responden
mengisi 4
pernyataan:
sangat tidak
setuju (STS),
tidak setuju
(TS), ragu-
ragu/netral
(N), setuju
(S), sangat
setuju (SS)
pada
kuesioner
yang
diberikan.
Pernyataan
terdiri dari
pernyataan
positif dan
pernyataan
negatif.
Pernyataan
positif dengan
STS diberi
skor 1, TS
diberi skor 2,
N diberi skor
3, S diberi
skor 4, dan SS
diberi skor 5.
Pernyaan
negatif dengan
STS diberi
skor 5, TS
diberi skor 4,
N diberi skor
3, S diberi
skor 2, dan SS
diberi skor 1.

1. Mempengaruhi :

(Jika jawaban
yang diperoleh
> 11 (median)

2. Tidak
mempengaruhi:

(jika jawaban

yang diperoleh

< 11 (median)
(Hastono, 2007)

Cut of point

Nominal
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan deskriptif sederhana yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik Universitas
Negeri Jakarta Angkatan 2009. Pengumpulan data dilakukan dengan desain
studi potong lintang atau cross sectional kepada responden mahasiswa laki-
laki FT UNJ Angkatan Angkatan 2009 melalui pertanyaan terstruktur pada

kuesioner.

4.2Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki yang berada di FT
UNJ Angkatan Angkatan 2009 yang menjadi perokok aktif. Sampel dalam
penelitian ini adalah bagian dari populasi mahasiswa laki-laki FT UNJ
Angkatan Angkatan 2009 yang menjadi perokok aktif. Sampel dipilih dengan
metode cluster sampling atau sampel gugus, yaitu pengambilan sampel secara
acak dari unit-unit populasi atau setiap unit sampelnya merupakan kumpulan

atau cluster daripada unsur-unsurnya (Notoatmodjo, 2010).

Kriteria inklusi sampel yang diambil meliputi:
a. Mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 yang menjadi perokok aktif.
b. Mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 yang bersedia menjadi

responden.

Sedangkan kriteria eksklusi sampel meliputi:
a. Mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden.

b. Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap

Jumlah sampel minimum yang diambil ditentukan dengan menggunakan

rumus jumlah sampel untuk estimasi proporsi (Saryono, 2010).
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N= (Z124)°P(1-P)

d2

Keterangan :

n . jumlah sampel

Zi)q : nilai Z pada derajat kemaknaan (95% atau 1,96; atau 90% atau
1,65)

P . proporsi suatu kasus tertentu terhadap populasi, bila tidak

diketahui proporsinya ditetapkan 50%
d . derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan (10%
atau 0,1)

Perhitungan jumlah sampel yang dibutuhkan dengan menggunakan rumus

tersebut adalah:

n= (Za)*P(1-P)
d2
n= 1,96% 05 (1-0,5)
Ui
n= 96

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh sampel yang diteliti sebanyak 96
orang. Untuk mengantisipasi kesalahan dalam pengambilan sampel maka
jumlah sampel ditambah 10%. Jadi jumlah sampel total ada 106 orang.

Namun, setelah dilakukan penganbilan data, responden dalam penelitian ini
berjumlah 98 karena sebanyak 8 data responden tidak lengkap dan di drop out.

4.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di FT Universitas Negeri Jakarta. Alasan dilakukan di
tempat tersebut karena responden sesuai dengan kriteria inklusi penelitian.
Selain itu, fenomena merokok yang sering dijumpai di FT UNJ Angkatan
2009, terutama laki-laki, serta belum pernah ada penelitian di FT UNJ

Angkatan 2009 tentang perilaku merokok juga merupakan alasan dipilihnya
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mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 menjadi sampel dalam penelitian

ini. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2012.

Berikut ini adalah jadwal kegiatan penelitian ini.

No | Kegiatan Februari Maret April Mei Juni
1 12
1 Menyusun
proposal  skripsi
dan instrument
2 | Pengumpulan
proposal skripsi
3 | Pengurusan surat
izin
4 | Pengumpulan data
5 | Pengolahan  dan
analisis data
6 Penyusunan
skripsi
7 | Pengumpulan
skripsi
8 | Penyerahan dan
sidang skripsi

4.4 Etika Penelitian

Penelitian ini bersifat sukarela, calon responden berhak untuk memutuskan

berpartisipasi atau tidak berpartisipasi dalam penelitian tanpa ada paksaan dari

pihak lain. Peneliti memberikan informasi kepada responden berupa informed

consent untuk menjelaskan alasan dan tujuan dilakukan penelitian. Penelitian

tidak melakukan tindakan yang berbahaya pada responden dan tidak

menempatkan responden pada situasi yang merugikan ataupun berisiko

merugikan responden. Selain itu, peneliti menjamin kerahasiaan identitas

responden. Data-data yang didapatkan dari responden hanya digunakan untuk

kepentingan pengolahan data penelitian.

4.5 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner. Pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner mengacu pada

sumber kepustakaan yang ada termasuk dari penelitian sebelumnya dengan
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didasarkan faktor yang mempengaruhi perilaku merokok. Kuesioner ini
terstruktur. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup (closed-
ended) menggunakan dichotomy question (Saryono, 2010). Setelah itu,

dilakukan uji coba kuesioner.

4.5.1 Kuesioner
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner
yang dimodifikasi oleh peneliti dari kuesioner Fajariyah (2008) dengan
judul skripsi “Sikap dan Perilaku Merokok Dosen UI di Universitas
Indonesia Tahun 2008”. Kuesioner ini terdiri dari 4 bagian. Pada
kuesioner bagian pertama yaitu data demografi, pertanyaan meliputi:
umur dan program studi. Kuesioner bagian kedua mengkaji tentang
gambaran perilaku merokok responden yang terdiri dari tipe perokok,
tempat merokok, dan waktu mulai merokok. Kuesioner bagian ketiga
terdiri dari 12 pertanyaan untuk mengkaji tingkat pengetahuan
responden mengenai bahaya merokok. Pertanyaan diisi dengan tanda (X)
atau (\) dengan memilih satu pilihan jawaban BENAR atau SALAH.
Dari 12 pertanyaan ada jawaban benar dan salah. Adapun jawaban yang
benar yaitu: 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10; sedangkan jawaban salah yaitu
nomor 3, 9, 11 dan 12. Untuk jawaban yang benar diberi nilai 1 (satu)

dan jawaban yang salah diberi nilai O (nol).

Kuesioner bagian keempat yaitu pertanyaan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku merokok meliputi orang tua, teman sebaya,
kepribadian dan iklan. Pertanyaan diisi dengan tanda (X) atau (\/) pada
pertanyaan yang paling sesuai dengan responden. Pernyataan pada
bagian ini dibuat dalam bentuk pernyataan positif dan negatif serta
dinilai dengan Skala Likert, yaitu: SS= Sangat Setuju; S= Setuju; N =
Netral/Ragu-ragu; TS= Tidak Setuju; STS= Sangat Tidak Setuju. Untuk
pernyataan positif, pernyataan diberikan nilai: Sangat Setuju (SS)= 5;
Setuju(S)= 4; Netral / ragu-ragu (N)= 3; Tidak Setuju (TS)= 2; Sangat
Tidak Setuju (STS)= 1. Untuk pernyataan negatif, pernyataan diberikan
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nilai: Sangat Setuju (SS)= 1; Setuju(S)= 2; Netral/Ragu-ragu (N)= 3;
Tidak Setuju (TS)= 4; Sangat Tidak Setuju (STS)=5.

4.5.2 Uji Coba Kuesioner
Uji coba kuesioner dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas
sebagai alat pengumpulan data. Validitas merupakan suatu indeks yang
menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur,
sedangkan reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya (Notoatmodjo, 2010). Uji
coba kuesioner ini dilakukan pada 30 responden yang memenuhi kriteria
inklusi yaitu mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik Universutas Indonesia
Angkatan 2009. Pemilihan responden ini berdasarkan kesamaan

karakteristik dengan responden sebenarnya.

Uji kuesioner ini dilakukan menggunakan shoftware SPSS 17,0.
Menurut Hastono (2007) untuk pertanyaan-pertanyaan valid atau tidak
valid dapat dilihat dari korelasi item total terkoreksi (corrected item-total
correlation). Jika nilai korelasi di bawah 0,361 maka dapat disimpulakan
bahwa item tersebut tidak wvalid (Hastono, 2007). Sedangkan uji
reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai cronbach’s alpha (Harsono,
2007). Intrumen dinyatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,6
(Harsono, 2007).

Tabel 4.5.2.1 Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Item Pertanyaan
Pengetahuan Tentang Bahaya Merokok

Pertanyaan Corrected Item Total | Keputusan
Correction (r)
Pertanyaan 1 0,067 Tidak valid
Pertanyaan 2 0,511 Valid
Pertanyaan 3 0,451 Valid
Pertanyaan 4 0,333 Tidak valid
Pertanyaan 5 0,571 Valid
Pertanyaan 6 0,554 Valid
Pertanyaan 7 0,372 Valid
Pertanyaan 8 0,302 Tidak valid
Pertanyaan 9 0,450 Valid
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Pertanyaan Corrected Item Total | Keputusan
Correction (r)

Pertanyaan 10 0,515 Valid

Pertanyaan 11 -0,144 Tidak valid

Pertanyaan 12 0,629 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa harga korelasi yang

terendah -0,144 dan yang tertinggi 0,629. Pertanyaan yang valid

merupakan pertanyaan yang memiliki harga korelasi lebih besar dari

0,361, sehingga pertanyaan yang tidak valid berjumlah 4, yaitu 1, 4, 8,

dan 11.

Hasil uji realibilitas menunjukan nilai cronbach’s alpha 0,720. Jadi

dapat disimpulkan bahwa instrument yang digunakan sudah reliabel.

Tabel 4.5.2.2 Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Pertanyaan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok Mahasiswa

Pertanyaan Corrected Item Total | Keputusan
Correction (r)

Pertanyaan 1 0,439 Valid

Pertanyaan 2 0,662 Valid

Pertanyaan 3 0,696 Valid

Pertanyaan 4 0,762

Tidak valid
Pertanyaan 8 0,788 Valid
Pertanyaan 9 0,529 Valid
Pertanyaan 10 0,559 Valid
Pertanyaan 11 0,608 Valid
Pertanyaan 12 0,632 Valid
Pertanyaan 13 0,394 Valid
Pertanyaan 14 0,362 Valid
Pertanyaan 15 0,709 Valid
Pertanyaan 16 0,454 Valid
Pertanyaan 17 0,576 Valid
Pertanyaan 18 0,611 Valid
Pertanyaan 19 0,613 Valid
Pertanyaan 20 0,530 Valid
Pertanyaan 21 0,138 Tidak valid
Pertanyaan 22 0,467 Valid
Pertanyaan 23 0,359 Tidak valid
Pertanyaan 24 0,464 Valid

Universitas Indonesia

Gambaran faktor..., Maziyyatul Fuadah, FIK Ul, 2011



38

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa harga korelasi yang terendah adalah
0,138 dan yang tertinggi adalah 0,788. Pertanyaan yang valid adalah
pertanyaan yang harga korelasinya lebih besar dari 0,361. Jadi, pertanyaan
yang tidak valid berjumlah 4 pertanyaan yaitu pertanyaan 5, 7, 21, dan 23.

Hasil uji realibilitas menunjukan nilai cronbach’s alpha 0,814. Jadi dapat
disimpulkan bahwa instrument yang digunakan sudah reliabel.

4.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut.

4.6.1 Setelah mendapat surat ijin melakukan penelitian dari Fakultas ilmu
Keperawatan Indonesia, peneliti mencari responden sesuai Kriteria
inklusi.

4.6.2 Meminta izin kepada pihak FT UNJ dengan membawa surat
permohonan penggunaan FT UNJ sebagai tempat penelitian.

4.6.3 Setelah menemukan responden yang sesuai, peneliti memilih salah satu
mahasiswa sebagai koordinator masing-masing program studi yang ada
di FT UNJ untuk menyebarkan kuesioner dengan memberi penjelasan
kepada koordinator untuk terlebih dahulu mendapatkan persetujuan
sebagai responden penelitian dengan menggunakan inform concern
sebagai bukti persetujuan serta cara pengisian kuesioner.

4.6.4 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan responden
mengisi kuesioner sesuai dengan petunjuk pada masing-masing bagian.

4.6.5 Setelah diisi, kuesioner dikumpulkan oleh peneliti dan diperiksa

kelengkapannya. Data yang tidak lengkap akan di drop out.

4.7 Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010), data penelitian kuantitatif diolah dengan

menggunakan komputer, ada 4 tahap :
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4.7.1 Editing
Editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian
kuesioner (kelengkapan, tulisan jelas terbaca, jawaban relevan dan
konsisten dengan pertanyaan).

4.7.2 Coding
Coding merupakan kegiatan untuk mengubah data berbentuk kalimat
atau huruf menjadi data angka atau bilangan.

4.7.3 Processing
Processing merupakan data dari jawaban masing-masing responden
yang telah diubah ke dalam bentuk kode dimasukkan ke software
komputer, yaitu SPSS.

4.7.4 Cleaning
Cleaning merupakan Kegiatan pembersihan data dari kesalahan yang

mungkin bisa terjadi.

4.8 Analisis Data
Analisis data univariat bertujuan untuk menggambarkan karakteristik masing-
masing variabel yang diteliti. Variabel-variabel penelitian yang diteliti
meliputi variabel data demografi, pengetahuan tentang rokok, tipe perokok,
pengaruh orang tua, pengaruh teman, motivasi merokok, tempat merokok,serta

pengaruh iklan.

Jenis atau sifat data dalam penelitian ini adalah kategorik. Analisa ini
digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi dan presentase dari masing-
masing variabel sehingga diperoleh gambaran umum data yang disajikan

dalam bentuk tabel.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menyajikan dan menjelaskan tentang hasil penelitian yang
telah dilakukan. Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan
pengujian terhadap instrumen berupa kuesioner yang digunakan. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian
instrumen dilakukan pada 30 responden dari perokok mahasiswa laki-laki
Fakultas Teknik Ul Angkatan 2009.

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 98
responden yang terpilih menggunakan rumus proporsi pada minggu keempat
bulan Mei 2012. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki FT

UNJ Angkatan 2009. Hasil penelitian akan kami sajikan dalam analisis deskriptif.

5.1.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.1.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia pada Mahasiswa Laki-
Laki FT UNJ Angkatan 2009

(n=98)
Usia Responden Jumlah Presentasi
1. 18 tahun 0 0
2. 19 tahun 12 12,2
3. 20 tahun 68 69,4
4. 21 tahun 18 18,4

Tabel di atas menunjukan usia responden yang terbanyak adalah mahasiswa laki-
laki yang berusia 20 tahun (69,4%). Tidak ada mahasiswa yang berusia 18 tahun
yang menjadi responden dalam penelitian ini.
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5.1.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Program Studi

Tabel 5.1.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Program Studi pada
Mahasiswa Laki-Laki FT UNJ Angkatan 2009

(n=98)

Program Studi Jumlah Presentase
14. Pendidikan Teknik 14 14,3

Elektro 12,2
15. Pendidikan Teknik 12

Elektronika 12,2
16. Pendidikan Teknik 12

Mesin 12,2
17. Pendidikan Teknik 12

Informatika dan

Komputer 12,2
18. Pendidikan Teknik 12

Bangunan 0
19. Pendidikan Tata 0

Boga 0
20. Pendidkan Tata 0

Busana
21. Pendidikan Tata Rias 0 0
22. Teknik Elektro 12 12,2
23. Teknik Mesin 12 12,2
24. Teknik Sipil 12 12,2
25. llmu Kesejahteraan 12 12,2

Keluarga 0 0
26. llmu Reproduksi

Anak 0 0

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden hanya diperoleh dari
mahasiswa laki-laki program studi Pendidikan Teknik Elektro, Pendidikan
Teknik Elektronika, Pendidikan Teknik Mesin, Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer, Pendidikan Teknik Bangunan, Teknik Elektro,
Teknik Mesin, dan Teknik Sipil. Sebanyak 14,3% responden dalam
penelitian ini yang mengambil program studi Pendidikan Teknik Elektro.
Sedangkan sebanyak 12,2% responden mengambil program Pendidikan
Teknik Elektronika, Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer,
Pendidikan Teknik Bangunan, Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan Teknik
Sipil. Tidak ada mahasiswa yang berasal dari program studi Pendidkan Tata

Busana, Pendidikan Tata Rias, Pendidikan Tata Boga dan limu Reproduksi
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Anak yang menjadi responden pada penelitian ini.

5.1.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Waktu Mulai Merokok.

Tabel 5.1.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Waktu Mulai Merokok pada
Mahasiswa Laki-Laki FT UNJ Angkatan 2009

(n=98)
Mulai merokok Jumlah Presentase (%)
SD 15 15,3
SMP BE 25,5
SMA 46 46,9
Kuliah 12 12,2

Dari tabel 5.1.3 terlihat bahwa hampir separuh responden (46 dari 98 orang)
atau 46,9 % mulai merokok saat duduk di bangku SMA. Sedangkan
responden yang mulai merokok saat kuliah hanya 12 responden atau 12,2%.

5.1.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tempat Merokok

Tabel 5.1.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tempat Merokok pada Mahasiswa
Laki-Laki FT UNJ Angkatan 2009

(n=98)
Tempat merokok Jumlah Presentase
(%)
Tempat umum 35 35,7
Tempat pribadi 47 47,9
Di tempat umum dan tempat 16 16,4

pribadi

Dari tabel 5.1.4 terlihat bahwa responden yang merokok di tempat umum
35,7% responden, 47,9% responden yang merokok di tempat pribadi dan
responden yang merokok di tempat umum dan tempat pribadi sebanyak
16,4% responden.
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5.1.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tipe Perokok

Tabel 5.1.5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tipe Perokok pada Mahasiswa Laki-
Laki FT UNJ Angkatan 2009

(n=98)
Tipe Perokok Jumlah Presentase (%)
Ringan 31 31,6
Sedang 54 55,1
Berat 13 13,3

Dari tabel 5.1.5 terlihat bahwa 55,1% responden (54 dari 98 responden)
termasuk tipe perokok sedang. Sedangkan responden yang termasuk tipe
perokok ringan sebanyak 31,6% responden dan 13,3% responden termasuk

dalam tipe perokok berat.

5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan tentang
Bahaya Merokok

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Tentang Bahaya
Merokok pada Mahasiswa Laki-Laki FT UNJ Angkatan 2009

(n =98)
Pengetahuan tentang Jumlah Persentase
Bahaya Merokok (%)
Tinggi 68 69,4
Rendah 30 31,2

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (68 dari 98
orang) atau 69,4 % memiliki pengetahuan mahasiswa tentang bahaya

merokok tinggi.
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5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Merokok

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Mahasiswa Laki-Laki FT UNJ
Angkatan 2009
(n=98)

Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Persentase
Perilaku Merokok (%)
Pengaruh Orang tua terhadap
Perilaku Merokok
- Tidak mempengaruhi 44 449
- Mempengaruhi 54 55,1
Pengaruh Teman Sebaya
terhadap Perilaku Merokok
- Tidak mempengaruhi 46 46,9
- Mempengaruhi 52 £F
Pengaruh Faktor Kepribadian
terhadap Perilaku Merokok
- Tidak mempengaruhi 48 49,0
- Mempengaruhi 50 51,0
Pengaruh Iklan terhadap
Perilaku Merokok
- Tidak mempengaruhi 43 43,9
- Mempengaruhi 55 56,1

Tabel di atas menunjukkan bahwa 55,1% responden (54 dari 98 orang)
dipengaruhi oleh orang tua untuk merokok. Jadi, orang tua merupakan salah
satu faktor perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan
2009.

Tabel 5.3 juga menunjukkan bahwa responden yang dipengaruhi oleh teman
sebaya untuk merokok hampir sama. Responden yang dipengaruhi teman
sebaya untuk merokok sebanyak 53,1% sedangkan yang tidak dipengaruhi
oleh teman sebaya untuk merokok sebanyak 46,9%. Jadi, teman sebaya
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada
mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009.
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Tabel 5.3 juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden (50 dari 98
orang) atau 51% dipengaruhi oleh kepribadian untuk merokok. Jadi,
kepribadian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok pada mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 20009.

Selain itu, tabel 5.3 juga menunjukkan bahwa 56,1% responden (55 dari 98
orang) dipengaruhi oleh iklan rokok untuk merokok. Jadi, iklan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa
laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 .
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BAB VI
PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.
Pembahasan hasil penelitian yang dipaparkan sesuai tujuan dan kerangka konsep
penelitian, yaitu difokuskan pada gambaran perilaku merokok dan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku merokok. Ada 4 faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok yaitu orang tua, teman sebaya, kepribadian, dan iklan.

6.1 Karakteristik Responden
Hasil penelitian juga menemukan bahwa perokok mahasiswa ditemukan pada
mahasiswa laki-laki program studi Pendidikan Teknik Elektro, Pendidikan
Teknik Elektronika, Pendidikan Teknik Mesin, Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer, Pendidikan Teknik Bangunan, Teknik Elektro,
Teknik Mesin, serta Teknik Sipil. Sebanyak 14,3% responden dalam
penelitian ini yang mengambil program studi Pendidikan Teknik Elektro.
Sedangkan sebanyak 12,2% responden mengambil program Pendidikan
Teknik Elektronika, Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer,
Pendidikan Teknik Bangunan, Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan Teknik
Sipil. Sedangkan tidak ada (0%) dari mahasiswa laki-laki Pendidikan Tata
Busana, Pendidikan Tata Rias, Pendidikan Tata Boga dan limu Reproduksi
Anak yang menjadi responden dalam penelitian ini karena mahasiswa
program studi tersebut bukan perokok aktif. Hal ini disebabkan oleh
mahasiswa program studi Pendidkan Tata Busana, Pendidikan Tata Rias,
Pendidikan Tata Boga, dan IImu Reproduksi Anak mayoritas perempuan dan

hanya sedikit sekali mahasiswa laki-lakinya.

Usia perokok aktif pada mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 berada
pada rentang 19-21 tahun. Sebanyak 69,4% mahasiswa berusia 20 tahun,
18,4% mahasiswa berusia 21 tahun, dan 12,2% mahasiswa berusia 19 tahun.

Hasil ini menunjukan bahwa responden masih berada pada masa remaja akhir.
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Sebagian besar mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 (46,9%) mulai
merokok pada saat duduk di bangku SMA. Hal ini disebabkan karena
psikologis remaja belum matang sehingga mudah terpengaruh dengan
pengaruh negatif baik berasal dari teman sebaya maupun iklan-iklan di media
massa. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa 15,3% mahasiswa mulai
merokok pada saat SD. Ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian
Komalasari (2002) yang menyebutkan bahwa 21,33% remaja tengah di
SMU N 9 Yogyakarta mulai merokok pada saat masih duduk di bangku SD.
Piaget (1969) dalam Wong (2006) mengatakan bahwa cara berfikir anak SD
(usia 7-11 tahun) menjadi semakin logis dan masuk akal. Mereka tidak
memiliki kemampuan untuk menghadapi sesuatu yang abstrak; mereka
menyelesaikan masalah secara konkret dan berdasarkan apa yang mereka
rasakan. Sehingga ketika anak SD sekali saja mencoba merokok karena
pengaruh teman atau media massa kemudian merasakan kenikmatan dari
rokok tersebut, maka rokok akan salah satu menjadi kesukaan mereka tanpa
memikirkan bahaya atau akibat dari merokok. Selain itu, 25,5% mahasiswa
mulai merokok pada saat jenjang SMP dan 12,2% mulai merokok ketika

sudah masuk kuliah.

Selain itu, hasil penelitian menemukan gambaran bahwa sebanyak 55,1%
mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 merupakan perokok sedang,
yaitu perokok yang menghisap 5-14 batang rokok per hari. Hasil penelitian ini
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Komalasari (2007) yang
menyebutkan bahwa 68% remaja tengah di SMU N 9 Yogyakarta merupakan
perokok sedang. Hasil penelitian ini- juga menyebutkan bahwa 31,6%
mahasiswa termasuk kategori perokok ringan, yaitu perokok yang menghisap
1-4 batang rokok per hari. 13,3% mahasiswa termasuk dalam kategori perokok
berat, yaitu perokok yang menghisap lebih dari 15 batang rokok per hari.

Hampir separuh dari mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 atau 47,9%
mahasiswa merokok di tempat-tempat pribadi seperti kamar pribadi dan toilet.
Ini terjadi karena mulai ada kedasaran dari para mahasiswa tentang bahaya
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merokok bagi orang lain. Hal ini juga disebabkan oleh mahasiswa sudah
mempunyai pengetahuan tinggi tentang bahaya merokok. Sedangkan 35,7%
mahasiswa merokok di tempat-tempat umum seperti kampus, mall, stasiun,
terminal, tempat makan, dan kendaraan umum dan 16,4% mahasiswa merokok

di tempat-tempat umum dan di tempat-tempat pribadi.

6.2 Pengetahuan Responden Tentang Bahaya Merokok
Pengetahuan mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 tentang bahaya
merokok rokok dibagi menjadi 2, yaitu tinggi dan rendah. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa sebagian besar mahasiswa (69,4%) mempunyai
pengetahuan tinggi tentang bahaya merokok. Sedangkan, 31,2% mahasiswa
mempunyai pengetahuan yang rendah tentang bahaya merokok. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusandy (2008)
bahwa 59,5% mahasiswa-mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Dipenegoro tahun 2008 memiliki pengetahuan tinggi tentang
bahaya merokok. Hal ini dapat disebakan karena sebenarnya sudak banyak
peringatan-peringatan dan informasi tentang bahaya merokok, misalnya di
bungkus rokok, di baliho-baliho di jalan, dan beberapa kawasan bebas rokok

yang biasanya terdapat informasi tentang bahay merokok.

6.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Mahasiswa
Laki-Laki FT UNJ Angkatan 2009
Perilaku merokok mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 dipengaruhi
olen orang tua. Keluarga adalah lingkungan yang paling dekat dengan
mahasiswa. Oleh karena itu, perilaku mereka juga akan dipengaruhi oleh
perilaku keluarga. Hasil penelitian Embriana (2002) juga menghasilkan data
yang hampir sama, yaitu 51,5% mahasiswa Fakultas Kedokteran, FT, dan
Fakultas Ispol Universitas Muhammadiyah Yogyakarta merokok bukan

karena adanya pengaruh orang tua.

Perilaku merokok mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 dipengaruhi

oleh teman sebaya. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan

Universitas Indonesia
Gambaran faktor..., Maziyyatul Fuadah, FIK Ul, 2011



49

oleh Embriana (2002) yaitu 78,9% mahasiswa Fakultas Kedokteran, FT, dan
Fakultas Ispol Universitas Muhammadiyah Yogyakarta merokok karena

adanya pengaruh dari teman sebaya.

Monks (1999) mengatakan bahwa bagi remaja akhir kelompok teman sebaya
tidak lagi dianggap penting dalam hubungan individu. Walaupun demikian,
banyak orang terdorong menjadi perokok pemula untuk menyesuaikan diri
pada sebuah komunitas pergaulan, rokok membuat mereka merasa lebih

diterima oleh banyak orang (Mu’tadin, 2002).

Perilaku merokok mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 juga
dipengaruhi oleh faktor kepribadian. Sebanyak 51% mahasiswa merokok
karena rasa ingin tahu dan kepuasan psikologis, seperti mengurangi strees,
menambah percaya diri, menenangkan diri, dan lain-lain. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Embriana (2002) yaitu
67,9% mahasiswa Fakultas Kedokteran, FT, dan Fakultas Ispol Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta merokok karena adanya pengaruh dari faktor
kepribadian. Mu’tadin (2002) menjelaskan bahwa orang mencoba untuk
merokok antara lain karena alasan ingin tahu atau ingin melepaskan diri dari
rasa sakit dan kebosanan. Secara kepribadian, kondisi mental yang sedang
menurun seperti stres, gelisah, takut, kecewa, dan putus asa sering mendorong
orang untuk menghisap asap rokok. Beban belajar mahasiswa yang banyak
tugas dan harus mandiri dalam segala hal juga menjadi stressor tersendiri bagi
mahasiswa. Sehingga merokok menjadi salah satu cara mereka untuk

menghilangkan stress yang mereka rasakan.

Selain itu, perilaku merokok mahasiswa laki-laki FT UNJ Angkatan 2009 juga
dipengaruhi oleh iklan. Sebanyak 56,1% mahasiswa mengatakan bahwa
mereka merokok karena pengaruh iklan di media massa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Embriana (2002) yaitu
49,8% mahasiswa Fakultas Kedokteran, FT, dan Fakultas Ispol Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta merokok karena adanya pengaruh dari iklan.
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Iklan di media massa dan elektronik yang menampilkan gambaran bahwa
perokok adalah lambang kejantanan dan glamour, membuat seseorang terpicu
untuk mengikuti perilaku seperti yang ada dalam iklan tersebut (Mu’tadin,
2002). Mahasiswa FT UNJ Angkatan 2009 yang masih dikategorikan sebagai
remaja akhir dipengaruhi melalui papan iklan di pinggir jalan raya, iklan di
televisi. Hal ini sesuai dengan fenomena yang ada di masyarakat bahwa usia
remaja merupakan fase dimana seseorng selalu mencari figur sebagai idola
untuk dijadikan contoh atau panutan dalam kehidupan sehari-harinya. Apalagi
industri rokok paham betul bahwa remaja sedang berada pada tahap mencari
identitas (Mu’tadin, 2002).

6.4 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan

keterbatasan. Keterbatasan penelitian yang terdapat di dalam penelitian ini,

antara lain:

6.4.1 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
belum baku. Kuesioner tersebut dikembangkan sendiri berdasarkan
konsep dan teori yang ada. Instrumen yang digunakan telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji validitas, beberapa
pertanyaan yang tidak valid telah dilakukan modifikasi tata bahasa.
Kemudian kuesioner yang kedua hanya dilakukan uji keterbacaan saja.

6.4.2 Saat proses pengumpulan data terdapat beberapa kuesioner yang harus
diisi responden dititipkan kepada penanggung jawab kelas sehingga
peneliti tidak mendampingi saat pengisian kuesioner.

6.4.3 Lokasi penelitian yang dilakukan hanya satu tempat saja yaitu Fakultas
Teknik UNJ. Sehingga satu lokasi yang dijadikan tempat penelitian
belum dapat menggeneralisasikan atau mewakili keadaan yang

sebenarnya.
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

Dengan melihat hasil penelitian dan pembahasan dari variabel yang diteliti

berkaitan dengan perilaku merokok maka dapat diambil suatu kesimpulan dan

saran.

7.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas
Teknik UNJ Angkatan 2009 pada bulan Mei 2012, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

7.1.1

7.1.2

7.1.3

Perokok mahasiswa laki-laki di Fakultas Teknik adalah mahasiswa
yang mengambil program studi Pendidikan Teknik Elektronika,
Pendidikan Teknik Elektro, Pendidikan Teknik llmu Informatika dan
Komputer, Pendidikan Teknik Bangunan, Teknik Elektro, Teknik
Mesin, dan Teknik Sipil. Perokok mahasiswa laki-laki FT UNJ
Angkatan 2009 masih berada dalam masa remaja akhir. Sebanyak
55,1% perokok mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik UNJ Angkatan
2009 merupakan tipe perokok sedang. Hampir separuh dari perokok
mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik UNJ Angkatan 2009 (46,9% )
mulai merokok saat berada di bangku SMA. Lebih dari separuh
perokok mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik UNJ Angkatan 2009
(47,9%) merokok di tempat pribadi.

Sebanyak 69,8% perokok mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik UNJ
Angkatan 2009 memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap bahaya
merokok.

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas Teknik UNJ Angkatan

2009 adalah orang tua, teman sebaya, kepribadian, dan iklan.
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7.2 Saran

Peneliti mengemukakan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang

didapatkan, di antaranya:

7.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku merokok dengan perilaku
merokok pada mahasiswa.

7.2.2 Mengingat sebagian besar mahasiswa mulai merokok saat berada di
bangku SMA, maka perlu adanya penyuluhan atau seminar tentang
bahaya merokok pada remaja yang masih duduk di bangku SMA.

7.2.3 Promosi kesehatan tentang perilaku merokok yang lebih intensif dan

kreatif perlu diadakan untuk kalangan mahasiswa.
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Lampiran 1

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Yth.

Calon Responden Penelitian

di tempat

Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswi reguler 2008 Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Indonesia yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Mahasiswa Laki-Laki Fakultas Teknik Universitas
Negeri Jakarta Angkatan 2009”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik
Universitas Negeri Jakarta Angkatan 20009.

Peneliti menjamin penelitian ini tidak akan berdampak buruk bagi responden.
Identitas dan informasi yang diterima dari responden akan dirahasiakan dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian. Peneliti akan segera memusnahkan identitas dan informasi
responden jika sudah tidak digunakan lagi. Keikutsertaan Anda dalam penelitian ini bersifat
sukarela. Anda berhak menentukan keikutsertaan atau tidak dalam penelitian ini, tanpa
dikenakan sanksi apapun. Pengisian kuesioner ini akan memakan waktu sekitar 10-15 menit.
Jika pada saat penelitian terdapat pertanyaan dan pernyataan yang mengganggu perasaan
Anda, maka Anda berhak mengundurkan diri. Apabila Anda bersedia menjadi responden,
maka Anda dimohon untuk menandatangani lembar persetujuan.

Setelah melengkapi lembar kuesioner penelitian ini, Anda berhak mendapatkan
suvenir atau benda yang disediakan oleh peneliti sebagai ucapan terima kasih. Bila sewaktu-
waktu Anda membutuhkan penjelasan tentang penelitian ini, maka Anda bisa menghubungi
peneliti: Maziyyatul Fuadah (08568135838).

Atas perhatian dan kesediaan Anda, peneliti mengucapkan terima kasih.

Peneliti,

Maziyyatul Fuadah
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Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah diminta untuk
berperan serta dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk
memperoleh informasi mengenai gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok pada mahasiswa laki-laki Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta Angkatan
2009.

Saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini dan akan memberikan
informasi yang benar. Saya mengerti bahwa penelitian ini dilakukan dalam rangka memenuhi
mata ajar tugas akhir.

Saya mengerti bahwa data penelitian ini akan dirahasiakan oleh peneliti. Saya
menyadari bahwa penelitian ini akan memberi dampak positif untuk peneliti dan dunia
keperawatan dan tidak menimbulkan risiko atau dampak negatif apapun terhadap saya. Jika
terdapat pertanyaan respon emosional yang tidak nyaman atau berakibat negatif terhadap
saya, maka saya berhak untuk mengundurkan diri dari penelitian ini.

Demikian lembar persetujuan ini saya tanda tangani secara sukarela, dalam keadaan
sadar dan tanpa ada unsur paksaan dari siapapun.

Jakarta, Mei 2012

( Responden)
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Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN

I. Bagian A

Il. Bagian B

Petunjuk : Isilah pertanyaan di bawah ini, berikan tanda ( X ) atau ( v )
pada kotak yang telah tersedia sesuai dengan jawaban Anda

1. Kapan Anda mulai merokok?
[ |0
[ ] swmp
[ ] smA
[ ] Kuliah

2. Berapa batang rokok yang Anda habiskan dalam sehari?
1-4 batang
5-14 batang
=] >15 batang

[ ]

No | Saya merokok di tempat-tempat - | Tidak Jarang
di bawah ini: Pernah

Kadang-
kadang

Sering

Selalu

Di smoking area

Di stasiun

Di terminal

Di kampus

Di mall

Di kendaraan umum

Nl g A W)

Di restaurant / kantin ( bukan di
smoking area)

Di kamar pribadi

9.| Di toilet

I11. Bagian C

Petunjuk pengisian: Berikan respon terhadap pernyataan di bawah ini,

berikan tanda ( X)) atau ( \ ) pada kotak yang telah tersedia

No | Pernyataan

Benar | Salah

1. Satu puntung rokok mengandung 4000 lebih bahan
kimia

2. Merokok dapat menyebabkan penyakit kanker,
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Lampiran 3

tekanan darah tinggi, stroke, dan jantung koroner

Merokok tidak menyebabkan penuaan dini dan
impoten.

Rokok mengandung nikotin, tar, karbon monoksida,
amoniak, kadmium, formaldehida, arsenik, dan
bahan kimia lainnya.

Nikotin dalam rokok dapat meracuni saraf tubuh,
menyempitkan pembuluh perifer dan menyebabkan
ketagihan serta ketergantungan pada pemakainya.

Tar dalam rokok akan menimbulkan iritasi pada
saluran napas, menyebabkan bronchitis, kanker
nasofaring dan kanker paru.

Karbon monoksida dalam rokok dapat menyebabkan
kadar oksigen dalam darah berkurang.

Amoniak dalam rokok merupakan bahan pembuat
cairan pembersih toilet.

Rokok tidak mengandung kadmium yang
merupakan salah satu bahan beracun pembuat batu
baterai.

10.

Formaldehida dalam rokok adalah cairan yang
digunakan untuk mengawetkan mayat.

11.

Fenol yang terkandung dalam rokok bukan
merupakan bahan yang dapat menghalangi aktivitas
enzim.

12.

Merokok tidak merugikan orang lain.

IV. Bagian D
Pilinlah jawaban dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

b. Setuju (S) = Apabila Anda setuju dengan pertanyaan tersebut.

Sangat Setuju (SS) = Apabila Anda sangat setuju dengan pertanyaan
tersebut.

Ragu-ragu / Netral (N) = Apabila Anda ragu-ragu / netral (antara setuju
dan tidak setuju) dengan pernyataan tersebut.
Tidak Setuju (TS) = Apabila Anda tidak setuju dengan pertanyaan
tersebut.
Sangat Tidak Setuju (STS) = Apabila Anda sangat tidak setuju dengan
pertanyaan tersebut.

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya merokok karena orang tua saya merokok

Orang tua saya melarang saya merokok

Gambaran faktor..., Maziyyatul Fuadah, FIK Ul, 2011
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No Pernyataan STS |[TS |N

Orang tua tidak peduli saya merokok

Orang tua membiarkan saya merokok di dalam rumah

Saya merokok karena teman saya merokok

oa A~ w

Teman saya yang mengajak saya merokok pertama
kali

7. | Saya berteman dengan teman saya karena saya
merokok

8. | Menurut saya, saya merokok karena pengaruh teman

9. | Saya merokok karena ingin tahu rasa rokok

10.| Saya merasa tenang ketika merokok

11.| Saya merasa rileks ketika merokok

12.| Saya merasa lebih percaya diri ketika merokok

13.| Saya meokok ketika merasa bosan

14.| Saya merokok ketika marah

15.| Saya merokok untuk menghilangkan stress

16.| Saya merokok setelah makan

17.| Saya merokok sambil minum kopi

18.| Merokok itu sangat nikmat

19.| Jika merasa belum nikmat, saya menambah dosis
rokok saya

20.| Merokok sudah menjadi kebiasaan saya

21.| Menurut saya, iklan rokok sangat menarik

22.| Awalnya, saya merokok karena melihat iklan rokok

23.| Iklan rokok mencitrakan hal yang positif seperti
gagah, kuat, dan mengasyikkan.

24.| Iklan rokok mempengaruhi saya untuk merokok

Terima kasih telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.
©OOOOOLOOO
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